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Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

Segala puji bagi dzat yang selalu memberikan segala bentuk nikmat-Nya, sehingga 

atas izin-Nya, Jurnal Attanwir bisa terbit.  

 

Jurnal Attanwir merupakan akumulasi tulisan dari beberapa kegiatan pengabdian 

masyarakat yang dilakukan oleh para akademisi. Sebagai wujud komitmen terhadap 

ilmu pengetahuan, Jurnal Attanwir berusaha memberikan kontribusi ilmiah dengan 

menerbitkan tulisan-tulisan hasil pengabdian masyarakat para dosen baik di 

Bojonegoro maupun wilayah lainnya. Dengan demikian, hal ini akan membuka 

wawasan serta memberikan motivasi dan inspirasi bagi setiap pembaca, baik 

kalangan mahasiswa, dosen, maupun umum.  

 

Tentu masih dijumpai beberapa kekurangan dalam penyusunannya. Oleh karena itu, 

saran dan kritik sangat ditunggu demi perbaikan dalam penerbitan di masa yang akan 

datang.  

 

Demikian, semoga Jurnal Attanwir dapat memberikan manfaat sebesar-besarnya bagi 

pembaca.  

 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
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PELATIHAN KEWIRAUSAHAAN PEMBUATAN ANYAMAN DAUR 

ULANG DI DESA NGAMPEL KECAMATAN KAPAS KABUPATEN  

BOJONEGORO 

 

Aris Zulianto 

Jurusan Syariah, Prodi Ekonomi Syariah 

Sekolah Tinggi Ilmu Agama Islam (STAI) Attanwir Bojonegoro 

 

ABSTRAK 

Pelatihan ini ditujukan terutama untuk masyarakat yang ingin berwirausaha. 

Khususnya para Ibu Rumah Tangga di desa Ngampel Kecamatan Kapas Kabupaten 

Bojonegoro. Sehingga dari pengabdian ini akan meningkatkan pengetahuan dan 

ketrampilan masyarakat terutama kaum ibu dan remaja putri dari rumah tangga 

tentang nilai ekonomi dari sampah, memperluas wawasan mereka tentang 

ketrampilan yang dapat diciptakan dari sampah plastik serta meningkatkan 

pengetahuan, ketrampilan dan kreatifitas mereka dalam berwirausaha mengelola 

sampah plastik bekas menjadi berbagai bunga yang bermanfaat dan bernilai jual 

untuk menambah penghasilan rumah tangga. 

Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah metode ceramah dan 

penyuluhan,diskusi,demonstrasi dan pelatihan.Adapun hasil dari pengabdian ini 

adalah dapat memotivasi perempuan dari rumah tangga dan remaja putri yang 

menganggur untuk meningkatkan kemampuannya dan pengetahuan mereka dan 

dapat mengaplikasikan pada berbagai macam jenis bunga lainnya yang bernilai jual 

dan pasarnya mempunyai prospek yang cerah. Disamping itu pelatihan ketrampilan 

bunga plastik ini dapat menjadi bekal bagi peserta memberikan peluang untuk 

membuka usaha sendiri atau kelompok dalam rangka membantu meningkatkan 

pendapatan keluarga dan meningkatkan jiwa berwiraswasta (mandiri) sekaligus 

membantu pemerintah mencari solusi pemecahan masalah pengangguran dan 

persoalan kebersihan dankesehatan. 

   

Kata Kunci: Kewirausahaan, Anyaman Daur Ulang Sampah Plastik 

 

ABSTRACT 

This training is intended primarily for people who want to be entrepreneurs. 

Especially the housewives in Ngampel village, Kapas, Bojonegoro. So that from 

this dedication will increase the knowledge and skills of the community, especially 

mothers and young women from the household about the economic value of waste, 

broaden their horizons about skills that can be created from plastic waste and 

increase their knowledge, skills and creativity in managing used plastic waste 

become a variety of useful and selling interest to increase household income. 

The method used in this service is the method of lecture and counseling, 

discussion, demonstration and training. As for the results of this service is to 

motivate women from unemployed households and young women to improve their 

abilities and knowledge and can apply to various other types of flowers which is 

worth selling and the market has bright prospects. Besides this plastic flower skills 

training can be a provision for participants to provide opportunities to open their 
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own business or group in order to help increase family income and improve the 

spirit of self-employment (independent) while helping the government find 

solutions to solve unemployment problems and hygiene and health problems. 

 

Keywords: Entrepreneurship, Woven Plastic Waste Recycling 

 

LATAR BELAKANG 

Salah satu kekuatan suatu produk kerajinan adalah tingkat kesulitan 

pembuatannya, kalau tidak dikatakan sebagai kekuatan utama. Kualitas produk yang 

baik menentukan laku tidaknya produk tersebut di pasaran. Sekedar desain yang baik 

saja tidak cukup untuk bertahan lama di pasar karena bagaimanapun juga desain 

mudah ditiru. Tetapi rahasia proses produksi bagaimana suatu produk dibuat hanya 

diketahui oleh pembuatnya.  

 Pelatihan ini merupakan pelatihan kecakapan hidup yang bertujuan 

memberikan keterampilan bagi masyarakat baik individu maupun kelompok, 

sehingga mampu mengembangkan dirinya dan pada saatnya mampu meningkatkan 

kapasitas ekonomi dirinya sendiri maupun keluarga. Pelatihan ini didesain secara 

terpadu dengan mengkombinasikan antara teori dan praktek. Dengan demikian 

dijamin peserta mampu memproduksi kerajinan. 

Pelatihan ini merupakan program kewirausahaan yang dilakukan oleh 

Dosen STAI ATTANWIR dalam rangka pengabdian pada masyarakat. Pelatihan 

ini ditujukan terutama untuk masyarakat yang ingin berwirausaha. Khususnya para 

Ibu Rumah Tangga di desa Ngampel Kecamatan Kapas Kabupaten Bojonegoro. 

Berdasarkan data dan permasalahan yang ada,  maka dapatlah dirumuskan 

sebagai berikut: Bagaimana cara memberikan pengetahuan dan ketrampilan 

Anyaman Daur Ulang Sampah plastik kepada kelompok Ibu-ibu rumah tangga dan 

remaja putri di desa Ngampel Kecamatan Kapas Kabupaten Bojonegoro,sehingga 

dapat meningkatkan kemampuannya. Setelah selesai mengikuti pelatihan ini 

diharapkan memotivasi perempuan dari rumah tangga dan remaja putri yang 

menganggur untuk meningkatkan kemampuannya dan pengetahuan mereka dan 

dapat mengaplikasikan pada berbagai macam jenis bunga lainnya yang bernilai jual 

dan pasarnya mempunyai prospek yang cerah.  
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TINJAUAN PUSTAKA 

Kewirausahaan 

Priyanto (2009) menyatakan bahwa kewirausahaan merupakan sesuatu yang 

ada didalam jiwa seseorang,masyarakat dan organisasiyang karenanya akan 

dihasilkan berbagai macam aktivitas (sosial, politik, pendidikan),usaha dan bisnis. 

Kewirausahaan dalam islam Departemen Agama Republik Indonesia (2009) 

menyebutkan bahwa konteks kewiraushaan dalam islam tertera pada Al-Qur’an  

Surat An-nisa’ (4) ayat 29 yang berbunyi : 

َ كَانَ بِكُمْ عَنْ ترََاضٍ مِنْكُمْ وَلََ تقَْتلُوُا أنَْفسَُ  ياَ أيَُّهَا الَّذِينَ آمََنوُا لََ تأَكُْلوُا أمَْوَالكَُمْ بيَْنكَُمْ بِالْباَطِلِ إِلََّ أنَْ تكَُونَ تجَِارَة   كُمْ إِنَّ اللََّ

ا   رَحِيم 

Artinya: “Hai orang -orang yang beriman,janganlah kamu saling memakan 

harta sesamu dengan jalan yang batil,kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan suka sama suka diantara kamu,dan janganlah kamu membunuh 

dirimu, sesungguhnya Allah SWT adalah maha penyayang kepadamu.” 

Karakteristik wirausaha menurut Sukardi (1991) sebagai berikut: 

1) Sifat Instrumental, menunjukkan bahwa wirausaha dalam berbagai situasi selau 

memanfaatkan segala sesuatu yang ada dilingkungannya untuk mencapai tujuan 

pribadi dalam berusaha. 

2) Sifat Prestatif ; menunjukkan bahwa wirausaha dalam berbagai situasi selalu 

tampil lebih baik, lebih efektif dibandingkan dengan hasil yang dicapai 

sebelumnya. 

3) Sifat Keluwesan bergaul : menunjukkan bahwa wirausaha selalu berusaha 

untuk cepat menyesuaikan diri dalam berbagai situasi hubungan antar manusia. 

4) Sifat Kerja Keras : menunjukkan bahwa wirausaha selalu terlibat dalam situasi 

kerja,tidak mudah menyerah sebelum pekerjaan selesai. 

5) Sifat Keyakinan Diri : menunjukkan bahwa wirausaha selalu percaya pada 

kemampuan diri, tidak ragu-ragu dalam bertindak bahkan memiliki 

kecenderungan untuk melibatkan diri secara langsung dalam berbagai situasi. 

6) Sifat Pengambilan Resiko : menunjukkan bahwa wirausaha selalu 

memperhitungkan keberhasilan dan kegagalan dalam melaksanakan kegiatan 

dalam mencapai tujuan berusaha. 

7) Sifat Sewa Kendali : menunjukkan bahwa wirausaha dalam menghadapi 
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berbagai situasi selalu mengacu pada kekuatan dan kelemahan pribadi,batas -

batas kemampuan dalam berusaha. 

8) Sifat Inovatif : menunjukkan bahwa wirausaha selalu mendekati berbagai 

masalah dalam berusaha dengan cara – cara baru yang lebih bermanfaat. 

9) Sifat Kemandirian : menunjukkan bahwa wira usaha selalu mengembalikan 

perbuatannya sebagai tanggung jawab pribadi. 

Daur Ulang Sampah Plastik 

Sampah 

Sampah adalah limbah padat yang terdiri dari zat organik dan zat anorganik 

yang dianggap tidak berguna lagi dan harus dikelola supaya tidak membahayakan 

bagi lingkungan dan melindungi investasi pembangunan. 

Pada dasarnya sampah tersebut merupakan sisi dari segala aktivitas yang 

dilakukan manusia dan hewan. Awalnya sampah yang dibuang tersebut bukan 

merupakan masalah yang berarti, tapi pada masa sekarang ini permasalahan 

limbah padat telah melampaui ambang batas toleransi lingkungan dan telah 

mencemari air, udara dan tanah. 

Berangkat dari pandangan tersebut sehingga sampah dapat dirumuskan 

sebagai bahan sisa dari kehidupan sehari-hari masyarakat. Sampah yang harus 

dikelola tersebut meliputi sampah yang dihasilkan dari : 

1. Rumah tangga 

2. Kegiatan komersial: pusat perdagangan, pasar, pertokoan, hotel, restoran, 

tempat hiburan. 

3. Fasilitas sosial : rumah ibadah, asrama, rumah tahanan/penjara, rumah 

sakit, klinik, puskesmas. 

4. Fasilitas umum: terminal, pelabuhan, bandara, halte kendaraan umum, 

taman, jalan. 

Pada umumnya sampah yang ditimbulkan dari masyarakat hanya dibuang 

dan dipindahkan ke tempat pembuangan akhir dengan cara ditimbun tanpa 

memilah terlebih dahulu antara sampah organik dan sampah anorganik (plastik). 
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Gambar 2.1. Paradigma Lama (Juju Badung, 2012) 

Paradigma pada Gambar 2.1 yang seharusnya dirubah dari sekarang, sebelum 

sampah dibuang ke tempat pembuangan untuk di timbun, seharusnya ada pemilahan 

dan pengolahan sampah terlebih dahulu sebelum dibuang ke tempat pembuangan 

akhir, dengan bertujuan agar sampah yang tidak bisa terurai (plastik) tidak ikut 

terbuang ke tempat pembuangan akhir seperti paradigma Gambar 2.2 sebagai 

berikut. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.2. Paradigma Baru 

Jenis sampah pada umumnya dibagi menjadi dua bagian, sebagai berikut : 

1. Sampah Organik 

Sampah Organik terdiri dari bahan-bahan penyusun tumbuhan dan hewan 

yang diambil dari alam atau dihasilkan dari kegiatan pertanian, perikanan atau 

yang lain. Sampah ini dengan mudah diuraikan dalam proses alami. Sampah 

rumah tangga sebagian besar merupakan bahan organik, misalnya sampah dari 
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